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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Management Information Systems, Discipline and 

archives manajement on crew performance on ship crew employees at PT. Tavia Digital Solutions South 

Jakarta. This research is a quantitative research with a sample size of 47 respondents. The sampling 

method uses probability sampling with a simple random sampling technique using the Slovin formula. 

The data collection technique is through a questionnaire with a Likert scale which has been processed 

using Microsoft Excel 2019 software and SPSS software version 26. Data analysis used is validity and 

reliability testing, classical assumption testing, hypothesis testing and multiple linear regression. The 

results of this research show that the Management Information System and Discipline variables have a 

positive and significant effect on Crew Performance. Meanwhile, the Records Management variable does 

not have a significant effect on Crew Performance. It is hoped that the results of this research can 

provide a managerial contribution to efforts to improve crew performance at PT. Tavia Digital Solutions 

 

Keywords: Implementation of Management Information System, Discipline, Archive Management and 

Crew Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Kedisiplinan 

dan Manajemen Arsip terhadap Performa Kru pada pegawai kapal di PT. Tavia Digital Solusi Jakarta 

Selatan. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 47 responden. 

metode pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan Teknik simple random sampling 

menggunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala likert yang telah 

diolah menggunakan Software Microsoft Excel 2019 dan Software SPSS versi 26. Analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Manajemen dan Kedisiplinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Performa Kru. Sedangkan variabel Manajemen Arsip tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Performa Kru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi manajerial terhadap upaya peningkatan Performa kru pada PT. Tavia Digital Solusi. 

 

Kata kunci: Implementasi Sistem Informasi Manajemen, Kedisiplinan, Manajemen Arsip dan Performa 

Kru 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan di dalam dunia usaha industri 

yang saat ini semakin berkembang menuntut 

setiap organisasi atau instansi dapat bersaing serta 

untuk tetap berkontribusi terhadap 

perkembangannya, didukung dengan Sumber 

Daya Manusia (SDM). SDM penting bagi sebuah 

organisasi atau instansi, karena salah satu aset 

yang bergerak untuk menentukan keberhasilan 

suatu organisasi. Untuk itu perlunya Manajemen 

SDM dalam mengelola secara efektif dan efisien.  

Manajemen SDM keberadaannya sangat 

dibutuhkan oleh organisasi atau instansi baik 

pemerintah maupun swasta. Karena dinamika 

organisasi senantiasa mengalami naik turun dalam 

membawa aspirasi dan tuntutan yang memerlukan 

adanya pelayanan yang memberikan kepuasan. 

Manajemen SDM adalah segala potensi yang ada 

pada individu manusia yang berupa akal pikiran, 

tenaga, keterampilan, emosi. Yang dapat 

digunakan untuk dirinya sendiri ataupun kepada 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Menurut 

Sulistyowati (2021) SDM merupakan manusia 

yang dipekerjakan di sebuah instansi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk 

mencapai tujuan organisasi. Salah satu pencapaian 

perusahaan yaitu keinginan untuk menciptakan 

performa yang optimal kepada para karyawan 

Richard Oliver dalam (Zeithml., 2021) 

Performa merujuk pada kinerja atau hasil 

yang dicapai oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam suatu organisasi hal ini mencakup berbagai 

aspek, seperti produktivitas, kualitas kerja, 

kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur, 

keterlibatan, motivasi, dan kontribusi terhadap 

tujuan organisasi secara keseluruhan. Kinerja atau 

peforma kariawan sangat penting dalam Upaya 

Perusahaan untuk mencapai tujuan menurut (ayu 

et al.,2022) 

Menurut Moeheriono (2020), kinerja atau 

performa merupakan sebuah penggambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi yang dituangkan dalam suatu 

perencanaan strategis suatu organisasi. Sedangkan 

menurut Rivai (2021), kinerja merupakan suatu 

istilah secara umum yang digunakan sebagian atau 

seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu 

organisasi pada suatu periode dengan suatu 

referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa 

lalu yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, 

pertanggung jawaban atau akuntabilitas 

manajemen dan semacamnya (Nabilla Sivanissa et 

al, 2022)  

Implementasi sistem informasi Sumber Daya 

Manusia (Kru Kapal) merupakan proses 

menerapkan sistem yang dirancang khusus untuk 

mengelola kru kapal secara efisien. Sistem 

informasi ini dapat mencakup berbagai fungsi 

serta pemantauan kinerja kru sehingga dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional, 

manajemen kru, dan meningkatkan keselamatan 

kapal dan kesejahteraan kru secara keseluruhan. 

Menurut (Arifudin,  2021) efisiensi  dan  

efektivitas  pada layanan merupakan bagian dari 

strategi dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal pada pelanggan, Penerapan sistem 

teknologi informasi akan bermanfaat jika 

penerapannya sesuai dengan tujuan,  visi  dan misi 

organisasi dengan menetapkan strategi bisnis, 

dalam prakteknya penerapan atau implementasi  

sistem pada manajemen kru disebuah perusahaan 

transpotasi angkutan logistik kapal dapat 

mempengaruhi performa dan kedisiplinan kru 

dalam bekerja. Kedisiplinan merupakan suatu 

yang  membuat orang akan menjadi lebih baik di 

dalam melaksanakan pekerjaan. Kedisiplinan 

seseorang dapat muncul ketika seorang karyawan 

dapat menghargai peraturan. Tujuan dari disiplin 

ini sendiri adalah untuk dapat  memelihara dirinya 

terhadap peraturan peraturan perusahaan dan dapat 

mempengaruhi  kinerja karyawan. Kedisiplinan 

juga membuat karyawan jauh lebih percaya diri 

dan merubah kinerja karyawan lebih meningkat, 

akan tetapi apabila kedisiplinan seseorang 

karyawan kurang  maka secara otomatis kinerja 

karyawan pun ikut berkurang (Harahap Tirtayasa, 

2020) 

Sistem informasi manajemen kru selain untuk 

membuat performa kru dan kedisiplinan kru dapat 

meningkat sistem informasi manajemen kru juga 

dapat digunakan untuk manajemen arsip kru 

(Archive Management System). Manajemen arsip 

merupakan sebuah aplikasi pengelolaan arsip yang 

akan mampu membantu penyimpanan, 

pengelolaan, pendistribusian, dan pencarian 

kembali arsip perusahaan (William et all, 2017) 

PT. TAVIA DIGITAL SOLUSI merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang konsultan 
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digital yang membangun sistem manajemen kru 

kapal yang dibuat untuk klien mereka yang 

bergerak pada perusahaan transportasi logistik 

kapal, fenomena yang terjadi pada klien PT. 

TAVIA DIGITAL SOLUSI terkait kru seperti 

manajemen, kedisiplinan dan digitalisasi 

manajemen arsip kru kapal yang masih dilakukan 

secara manual sehingga pada saat itu departemen 

crewing mengalami kendala untuk kebutuhan kru 

yang akan berlayar karena tanpa tersistem 

membutuhkan waktu untuk mencari kru baru 

sehingga terjadi keterlambatan (idle) dan 

mengakibatkan kerugian. Selain itu sebelum 

tersistem perusahaan tidak dapat memonitoring 

kedisiplinan kru secara langsung, dengan 

menggunakan sistem kedisiplinan dan performa 

kru dapat termonitoring secara langsung 

dikarenakan di dalam sistem terdapat fitur 

penilaian KPI (Key Performance Indicator). 

 
Dalam fenomena yang terjadi  pada sebuah 

perusahaan IT Consultant yaitu PT.Tavia Digital 

Solusi departemen ini menjadi salah satu hal 

terpenting dalam kelangsungan bisnis perusahaan 

transportasi laut sebab apabila ketersedian SDM 

(Kru Kapal) belum terpenuhi kapal tidak dapat 

beroperasi untuk melakukan proses pengiriman 

logistik. Pada fenomena sebelum menggunakan 

system, pengelolaan manajemen kru dilakukan 

secara manual. Pencatatan database kru kapal, 

masih menggunakan excel. Untuk itu penulis 

mengambil objek penelitian pada departemen 

crewing tersebut. 

Adapun penulis mengedepankan penelitian 

tentang implementasi sistem, kedisiplinan dan 

manajemen arsip terhadap performa kru kapal, 

karena penulis ingin mengetahui apakah ketiga 

ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi 

performa dari diri kru kapal 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Performa karyawan merujuk pada seberapa 

baik atau efektif seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya di tempat kerja. Ini 

mencakup berbagai faktor seperti produktivitas, 

kualitas kerja, kepatuhan terhadap kebijakan 

perusahaan, kemampuan untuk bekerja sama 

dengan rekan kerja, inisiatif, kreativitas, dan 

kemampuan untuk memenuhi atau melebihi target 

yang ditetapkan. Evaluasi performa karyawan 

sering dilakukan oleh atasan atau manajer sebagai 

bagian dari proses manajemen sumber daya 

manusia untuk memberikan umpan balik, 

pengakuan, pengembangan, atau penilaian kinerja 

yang dapat mempengaruhi promosi, kompensasi, 

atau pengambilan keputusan lainnya terkait 

karyawan tersebut. 

Menurut Jufrizen & Hadi (2021) pada suatu 

perusahaan kinerja seorang karyawan merupakan 

aset penting yang sangat dibutuhkan dalam 

mendukung serta membantu mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh suatu perusahaan. Maka dari itu 

setiap perusahaan selalu mengawasi kinerja 

karyawannya agar terus meningkatkan kinerja 

mereka dengan lebih baik. 

Menurut Harahap & Tirtayasa (2020) kinerja 

karyawan sebagai salah satu elemen utama yang 

dapat ditingkatkan apabila karyawan mengetahui 

apa yang diharapkan kapan dapat berperan serta 

dinilai atas hasil kinerjanya didasarkan perialaku 

Berdasarkan pengertian Performa Kru dari 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Performa Kru akan memudahkan manajemen kru 

yang efisien dan efektif dalam pengambilan 

keputusan untuk kemajuan perusahaan 

Menurut Sholeh & Wahyudin (2021) sistem 

informasi manajemen adalah proses komunikasi di 

mana informasi dimasukkan, dicatat, disimpan, 

dan diambil untuk keputusan perencanaan, 

operasional, dan pemantauan. Sedangkan menurut 

(Sinaga et al., 2020) sistem informasi manajemen 

adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan 

bagian-bagian terstruktur yang bekerja sama untuk 

menghasilkan informasi untuk digunakan dalam 

manajemen bisnis. 

Berdasarkan pengertian Sistem Informasi 

Manajemen dari para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

akan memudahkan pengelolaan data kru untuk 
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menghasilkan performa kinerja kru yang baik dan 

memudahkan kru untuk melakukan pekerjaanya 

Menurut Singodimejo (2019) mengatakan 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-

norma yang berlaku di sekitarnya dan disiplin 

pegawai terhadap peraturan dan ketetapan 

instansi. Menurut Hasibuan (2019) menyatakan 

disiplin kerja kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Di sebuah organisasi 

maupun perkumpulan bahkan sebuah perusahaan 

pun disiplin kerja ini sangat di perlukan, hal ini 

berpengaruh untuk memotivasi para pegawai 

ataupun karyawan untuk kedisiplinan diri dalam 

melakukan sebuah pekerjaan baik secara individu 

maupun kelompok. Dalam melakukan sebuah 

pekerjaan, disiplin kerja ini tentu saja berguna 

pasalnya untuk mengajarkan para pegawai untuk 

menaati semua aturan, prosedur serta kebijakan-

kebijakan organisasi hal ini guna untuk bekerja 

lebih baik lagi. Adanya disiplin dalam kerja ini 

berpengaruh cukup positif pada hasil kinerja para 

pegawai (Safitri et al., 2021). 

Berdasarkan pengertian Kedisiplinan dari 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan akan menghasilkan performa kinerja 

kru yang baik dan memudahkan kru untuk 

melakukan pekerjaanya. 

Menurut pendapat Amsyah, Susi Hardjati 

(2020) diartikan sebagai pekerjaan pengurusan 

arsip yang meliputi pencatatan, pengendalian dan 

pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan, 

pengawasan, pemindahan, dan pemusnahan. 

Menurut pendapat Suraja (dalam Niamah, 

2020) manajemen kearsipan mngandung arti yaitu 

rangkaian kegiatan mengelola seluruh unsur yang 

digunakan atau terlibat didalam proses pengurusan 

arsip.  

Menurut Muhammad Rosyid Ash-Shodiq, 

Dimas Prasetia (2024) pencataan adalah cara 

paling umum untuk menyimpan dan 

mengumpulkan surat–surat atau catatan yang 

terdapat dalam suatu berkas sehingga laporan 

tersebut dapat ditemukan kembali jika diperlukan.  

Berdasarkan pengertian manajemen arsip dari 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan kearsipan yang tinggi akan 

menghasilkan performa pegawai yang baik dan 

memudahkan kariawan untuk melakukan 

pekerjaanya 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Teknik analisis Data 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah uji coba pertanyaan 

penelitian dengan tujuan melihat sejauh 

mana responden mengerti akan pertanyaan 

yang diajukan peneliti. Jika hasil tidak 

valid ada kemungkinan responden tidak 

mengerti dengan pertanyaan yang kita 

ajukan. (SAHIR, 2022) 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sahir dalam bukunya menyatakan 

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan 

jawaban responden. Reliabilitas dinyatakan 

dalam bentuk angka,biasanya sebagai 

koenfisien, semakin tinggi koefisian maka 

reliabilitas atau konsistensi jawaban 

responden tinggi. Suatu kuisioner 

dikatakanreliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Jawaban responden terhadap pertanyaan 

dikatakan reliabel jika masing-masing 

pertanyaan dijawab secara konsisten atau 

jawaban tidak boleh acak. Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengancara one shot 

atau pengukuran sekali saja dengan alat 

bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha 

(α). (SAHIR, 2022). 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Sahir dalam bukunya menyatakan 

Uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi normal atau tidak. 

2) Uji Multikolinieritas 

Menurut Sahir dalam bukunya menyatakan 

Uji Multikoloneritas merupakan untuk 

melihat ada atau tidaknya hubungan yang 

tinggi antara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi Multikoloneritas menggunakan 

metode Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance (TOL), Model regresi yang 

baik semestinya tidak akan terjadi kolerasi 

diantara variabel independen. Dalam 

mendeteksi ada tidaknya multikolineritas 
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dapat dilakukan denagn cara 

memperhatikan angka Variance Inflation 

Factor (VIF) dan tolerance. Tolerance 

bertujuan untuk mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainya. Jadi nilai tolerance yang rendah 

maka sama dengan nilai VIF tinggi karena 

VIF = 1/Tolerance 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Sahir dalam bukiunya 

menyatakan Uji Heteroskedastisitas adalah 

untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Unruk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dangan scatterplot 

atau menggunakan uji Glejser, uji Park dan 

Uji White. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis kolerasi sederhana adalah 

hubungan antara dua variabel yaitu untuk 

mengetahui seberapa kuat hubungan, 

mengetahui arah hubungan apakah positif 

atau negative dan apakah hubungan 

signifikan atau tidak (Priyanto.2019). 

2) Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi atau uji R2 

merupakan alat mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol atau satu. 

Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 

akan semakin baik kemampuan variabel 

independen dalammenjelaskan perilaku 

variabel dependen. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sahir dalam bukunya menyatakan 

Regresi Berganda adalah metode analisis 

yang terdiri dari dua variabel yaitu 

dua/lebih variabel independen dari satu 

variabel dependen. Rumus persamaan 

Regresi dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 
4) Uji Hipotesis Persial (Uji – T) 

Menurut Sahir dalam bukunya menyatakan 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian 

kepada koefisien secara persial, untuk 

mengetahui signifikansi secara persial atau 

masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terkait Pengambilan keputusan uji 

t-test 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 

4.10 di atas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan 

rhitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 1-12 sudah 

valid karena memiliki nilai dari Corrated Item-

Total Correlation lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,2876. 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 

4.11 di atas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r 

hitung masing-masing item atau butir 
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pernyataan. Dari butir pernyataan 13-18 sudah 

valid karena memiliki nilai dari Corrated Item-

Total Correlation lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,2876. 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 

4.12 di atas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r 

hitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 19-30 sudah 

valid karena memiliki nilai dari Corrated Item-

Total Correlation lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,2876. 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 

4.13 di atas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan 

rhitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 31-42 sudah 

valid karena memiliki nilai dari Corrated Item-

Total Correlation lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,2876 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.14, menunjukkan 

bahwa Reliability Statistic yang terlihat 

sebagai Cronbach’s Alpha 0,880 > 0,6. Maka 

dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan 

dalam variabel Performa Kru memiliki 

reliabilitas yang dapat diterima. 

 
Berdasarkan tabel 4.15, menunjukkan 

bahwa Reliability Statistic yang terlihat 

sebagai Cronbach’s Alpha 0,872 > 0,6. Maka 

dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan 

dalam variabel Sistem Informasi Manajemen 

memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

 
Berdasarkan tabel 4.16, menunjukkan 

bahwa Reliability Statistic yang terlihat 

sebagai Cronbach’s Alpha 0,829 > 0,6. Maka 

dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan 

dalam variabel Kedisiplinan memiliki 

reliabilitas yang dapat diterima/ 
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Berdasarkan tabel 4.14, menunjukkan 

bahwa Reliability Statistic yang terlihat 

sebagai Cronbach’s Alpha 0,917 > 0,6. Maka 

dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan 

dalam variabel Manajemen Arsip memiliki 

reliabilitas yang dapat diterima 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai 

Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,200 > 0,05. 

Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa 

data residual pada penelitian ini 

berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel disamping dapat diketahui uji 

multikolinearitas menunjukan bahwa 

masing masing variabel bebas lebih dari 

0,1 dan VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan variabel bebas dinyatakan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada gambar di atas, terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas 

serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas juga dapat dilihat 

dengan melakukan uji glejser. Pengujian 

heteroskedastisitas dengan dapat dilihat 

pada tabel 4.20 sebagai berikut:. 

 
Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi untuk masing-

masing variabel memiliki nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 

 

d. Uji Regresi Linier 
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Berdasarkan keterangan pada output 

mengenai korelasi, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Sistem Informasi Manajemen  

(X1) dan Performa Kru (Y) (r hitung = 

0,783) Berdasarkan tabel koefisien korelasi 

antara Sistem Informasi Manajemen dengan 

Performa Kru  sebesar 0,783, artinya 

variabel Manajemen Sistem Informasi  dan 

Performa Kru memiliki hubungan yang 

kuat. Korelasi antara variabel Manajemen 

Sistem Informasi  dan Performa Kru jika 

dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 

artinya ada hubungan yang signifikan antara 

Manajemen Sistem Informasi dengan 

Performa Kru. 

2. Variabel Kedisiplinan (X2) dan Performa 

Kru (Y) (r hitung = 0,522)  Berdasarkan 

tabel koefisien korelasi antara Kedisiplinan 

dengan Performa Kru sebesar 0,522, artinya 

variabel Kedisiplinan dan Performa Kru 

memiliki hubungan kuat. Korelasi antara 

variabel Kedisiplinan  dan Performa Kru 

jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 

0,05 artinya ada hubungan yang signifikan 

antara Kedisiplinan dengan Performa Kru. 

3. Variabel Manajemen Arsip (X3) dan 

Performa Kru (Y) (r hitung = 0,532) 

Berdasarkan tabel koefisien korelasi antara 

Manajemen Arsip dengan Performa Kru  

sebesar 0,532, artinya variabel Manajemen 

Arsip dan Performa Kru memiliki hubungan 

kuat. Korelasi antara variabel Manajemen 

Arsip  dan Performa Kru jika dilihat dari 

nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 

Manajemen Arsip dengan Performa Kru. 

 
Persamaan regresi diatas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta -2,878 artinya jika Sistem 

Informasi Manajemen  (X1), Kedisiplinan 

(X2), dan Manajemen Arsip (X3) sebesar 

0, maka Performa Kru turun sebesar 

sebesar -2,878. 

b. Nilai variabel Sistem Informasi 

Manajemen (X1) sebesar 0,763, dengan 

tanda positif, artinya jika variabel Sistem 

Informasi Manajemen (X1) meningkat 1 

satuan nilai, akan mengakibatkan 

peningkatan Performa Kru sebesar 76,3%, 

dengan asumsi nilai variabel independen 

yang lain tetap. 

c. Nilai variabel Kedisiplinan (X2) sebesar 

0,624, dengan tanda positif, artinya jika 

variabel Kedisiplinan (X2) meningkat 1 

satuan nilai, akan mengakibatkan 

peningkatan Performa Kru sebesar 62,4%, 

dengan asumsi nilai variabel independen 

yang lain tetap. 

d. Nilai variabel Manajemen Arsip (X3) 

sebesar (-0,045), dengan tanda negatif, 

artinya jika variabel Manajemen Arsip 

(X3) meningkat 1 satuan nilai, akan 

mengakibatkan penurunan Performa Kru 

sebesar 4,5%, dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain tetap. 

 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai 

Koefisien Determinan/Kd/Adjusted R Square 

menunjukkan 0,677 artinya sebesar 67,7% dari 

nilai Performa Kru dipengaruhi variabel Sistem 

Informasi Manajemen, Kedisiplinan, dan 

Manajemen Arsip. Sedangkan sisanya sebesar 

32,3% (100%-67,7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 
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Sistem Informasi Manajemen (X1)  

a. T hitung Sistem Informasi Manajemen (6,415) 

> ttabel (1,681), maka H1 diterima H0 

ditolak.  

b. Sig. Sistem Informasi Manajemen (0,00) < 

(0,05), maka H1 diterima H0 ditolak 

Artinya, variabel Sistem Informasi 

Manajemen (X1) secara persial berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

Performa Kru  (Y). 

 

Kedisiplinan (X2)  

a. T hitung Kedisiplinan (2,806) > ttabel (1,681), 

maka H2 diterima H0 ditolak 

b. Sig. Kedisiplinan (0,008) < (0,05), maka H2 

diterima H0 ditolak Artinya, variabel 

Kedisiplinan (X2) secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

Performa Kru (Y). 

 

Manajemen Arsip (X3)  

a. T hitung Manajemen Arsip (-0.348) < ttabel 

(1,681), maka H3 ditolak H0 diterima.  

b. Sig. Manajemen Arsip (0,729) > (0,05), 

maka H3 ditolak H0 diterima Artinya, 

variabel Manajemen Arsip (X3) secara 

persial tidak berpengaruh terhadap 

Performa Kru (Y). 
 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Sistem Informasi Manajemen, 

Kedisiplinan dan Manajemen Arsip terhadap 

Performa Kru pada PT. Tavia Digital Solusi. Dari 

rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

analisis data yang dilakukan dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Sistem Informasi Manajemen (X1) secara 

persial berpengaruh signifikan terhadap 

Performa Kru PT. Tavia Digital Solusi  

b. Kedisiplinan (X2) secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap Performa Kru pada PT. 

Tavia Digital Solusi  

c. Manajemen Arsip (X3) secara persial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Performa 

Kru PT. Tavia Digital Solusi 
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